BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Anjuran Apostolik Familiaris Consortio yang diterbitkan oleh Paus
Yohanes Paulus Il merupakan bukti nyata kepedulian Gereja bagi setiap keluarga
di era globalisasi dewasa ini. Di samping untuk memberikan dukungan, dokumen
ini memberikan penegasan akan panggilan, tugas dan peranan keluarga Kristiani,
khususnya sebagai pendidik yang pertama dan utama dalam kehidupan setiap
pribadi yang sesuai dengan rencana Allah.

Persekutuan cinta antara pria dan wanita yang diteguhkan melalui
Sakramen Perkawinan merupakan tanda persekutuan cinta antara Allah dan umat-
Nya. Melalui persekutuan ini, setiap keluarga diarahkan untuk mengambil bagian
dalam Karya Keselamatan Allah dalam setiap tugas dan peran yang dipercayakan
kepada mereka di tengah dunia. Kesadaran ini harus terus ditumbuhkan kepada
seluruh keluarga Kristen sebagai wujud kesatuan mereka dengan Allah yang
menjadi dasar dari sebuah persekutuan. Kelahiran anak, pendidikan dan
kesejahteraan merupakan tujuan dari perkawinan Katolik dan kemudian harus
dijalankan oleh para orangtua sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-anak
yang dipercayakan kepada Allah kepada mereka. Melalui pelaksanaan peran dan
tugas ini, orangtua menjalankan tugas dan misi Kristus dan Gereja-Nya sebagai
imam, nabi, dan raja dalam komunitas paling dasar, yaitu keluarga; terlebih di
zaman modern dengan perkembangannya yang begitu pesat.

Anjuran Apostolik Familiaris Consortio menekankan peran keluarga
Kristiani sebagai pendidik yang memengaruhi perkembangan iman anak dan
membentuk persekutuan setiap pribadi. Perlu adanya pendampingan yang
berkelanjutan agar persekutuan dasar yang berakar dari ikatan darah dan daging
dapat senantiasa dihayati dan dihidupi agar dapat membentuk persekutuan yang

berakar kuat dan bertumbuh menuju kesempurnaan.
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Orangtua memiliki hak dan kewajiban untuk mendampingi dan
membimbing anak-anak agar menghayati hidup Kristiani secara penuh. Tugas
mendidik merupakan sebuah panggilan yang hakiki bagi orangtua karena mereka
telah menyalurkan kehidupan kepada anak-anak. Orangtua harus mengakui dan
menghayati peranan sebagai pendidik yang pertama dan utama untuk
mengarahkan anak-anak untuk hidup dalam iman Kristiani secara nyata. Orangtua
menciptakan di dalam lingkup keluarga semangat iman yang di dalamnya setiap
pribadi berbakti kepada Allah dan membangun kasih sayang terhadap sesama
sehingga dapat menunjang keutuhan pribadi anak-anak.

Di tengah kemajuan dunia yang begitu cepat dan dapat menyebabkan
berbagai kesukaran, kemerosotan moral, individualisme, egoisme dan pengaruh
lainnya bagi setiap pribadi, orangtua dituntut untuk dapat mendidik dan membina
anak-anak mereka dalam mengamalkan nilai-nilai kemanusiaan dan iman yang
dapat tergerus akibat pengaruh buruk perkembangan zaman. Anak-anak harus
dididik agar dapat terus membentuk pribadi yang bijak, membangun semangat
cinta kasih yang tulus, penghargaan terhadap martabat manusia dan dapat
membangun kepedulian serta kerjasama dengan orang lain guna mewujudkan
kebaikan bersama di tengah dunia.

Pendidikan seksualitas juga merupakan salah satu hal yang perlu
mendapatkan perhatian serius bagi orangtua dalam proses pendampingan dan
pendidikan anak-anak, khususnya pada masa kini. Pendidikan seksualitas menjadi
hal yang mendasar bagi orangtua agar anak-anak dapat menghormati harkat dan
martabatnya sebagai manusia. Melalui pendidikan ini diharapkan anak-anak dapat
dibantu dalam mengembangkan kematangan aspek manusiawi, hidup beriman,
dan dapat membangun hubungan dengan sesama manusia dengan benar dan sehat.

Sebagai pendidik yang pertama dan utama, orangtua tidak hanya
mendampingi anak-anak dalam pendewasaan secara umum, melainkan dapat
membantu anak-anak untuk semakin mendalami misteri keselamatan Allah dalam
seluruh  kehidupannya. Orangtua mengarahkan anak-anak untuk belajar
bersembah sujud kepada Allah Bapa dalam Roh dan kebenaran, menghayati hidup
sebagai manusia baru, dan terus bertumbuh dalam Kristus. Orangtua melalui

kesaksian hidup beriman, mereka menjadi bentuk pendidikan yang konkret bagi
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anak-anak dalam mewartakan dan menghayati Sabda Allah, berdoa bersama dan
menyatu dengan Kristus dalam perayaan Ekaristi.

Dalam mengemban tugas ini, orangtua diharapkan membuka diri dan
membangun kerjasama dengan pihak lain seperti Gereja dan negara. Hal ini dapat
membantu orangtua sebagai pendidik iman pertama dan utama agar upaya
pengembangan diri dan iman anak-anak dapat selaras dengan kehendak Allah,
harapan Gereja dan negara. Akan tetapi, perlu dibangun kesadaran bahwa
orangtua tidak dapat lepas tangan dalam mengemban tugas sebagai pendidik
pertama dan utama karena mereka telah ditetapkan oleh Allah untuk
mengejawantahkan persekutuan cinta kasih Allah dalam hidup berkeluarga.

Ketetapan Allah yang telah memanggil keluarga-keluarga tersebut secara
tidak langsung dapat memperluas cakrawala kebapaan dan keibuan dalam
keluarga-keluarga Kristen. Melalui mereka, Yesus terus menggerakkan hati-Nya
untuk menyelamatkan umat manusia. Peran orangtua sebagai pendidik merupakan
ungkapan cinta kasih dan pelayanan yang tulus kepada Yesus yang telah lebih
dahulu memanggil dan menyatukan mereka dalam persekutuan dengan Allah
melalui perkawinan yang mereka ikrarkan serta hidupi.

Orangtua memiliki peranan penting dalam pendidikan dan perkembangan
anak. Pendidikan dapat membentuk anak-anak agar dapat menjadi anggota
masyarakat yang dapat menjalankan fungsinya sesuai harapan dalam kehidupan
bersama di tengah masyarakat. Sejak masa kanak-kanak, seorang anak dididik
oleh orangtuanya mengenai nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, dan cara berperilaku,
dan sikap-sikap dasar agar dapat masuk dan terlibat dalam kehidupan bersama di
tengah masyarakat.

Orangtua menjadi agen utamauntuk mewujudkan kesejahteraan bagi anak-
anak dan mendekatkan mereka pada Kristus. Melalui pembinaan dan pendidikan
yang diberikan oleh orangtuanya, anak-anak dapat belajar, mengenal, dan
memahami berbagai hal mengenai kehidupannya dan juga dalam hidup
berimannya. Dengan kata lain, orangtua pada satu sisi berperan untuk memenubhi
kebutuhan fisik, sedangkan di sisi lain mereka juga memiliki peran penting dalam
proses pembentukan kehidupan pribadi dan kerohanian seorang anak. Pendidikan
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nilai dan iman ialah roh dan jiwa bagi perkembangan dan proses pendewasaan
seorang anak untuk menjadi manusia yang baik dan berkualitas.

Dalam kaitan dengan menjalankan tugas sebagai pendidik dasar iman
anak-anak, orangtua perlu membangun kerjasama yang baik dengan berbagai
pihak seperti anggota keluarga lainnya, lembaga pendidikan dan khususnya
Gereja. Pendidikan iman yang pertama-tama telah ditanamkan oleh orangtua
dalam keluarga, kemudian ditumbuhkan melalui pendidikan, baik di sekolah
maupun Gereja. Keluarga, Gereja dan lembaga pendidikan hendaknya senantiasa
menjalin kerja sama yang baik untuk mendukung proses pendidikan iman anak
sehingga dapat membentuk anak-anak yang semakin bermartabat dan memiliki
iman yang tangguh di tengah perkembangan zaman.

Kendati terjadi kerjasama dari sejumlah pihak seperti Gereja dan lembaga
pendidikan (sekolah), orangtua kembali diingatkan untuk menjadi pendidik
pertama dan utama sehingga tidak dapat meninggalkan tanggungjawab dalam
pertumbuhan dan perkembangan kepribadian serta iman anak. Pendidikan iman
dalam keluarga tetap menjadi perhatian serius karena merupakan usaha orangtua
untuk menanamkan nilai-nilai iman, membimbing dan mengantar anak-anak
untuk berkembang dalam imannya. Dengan demikian anak-anak dapat mencapai
tujuan dan cita-cita dalam hidupnya.

Realitas atau situasi yang terjadi di Paroki Santo Martinus Ruto
menunjukkan bahwapara orangtua semakin memahami dan sadar akan tugas
sertaperannya sebagai pendidik dalam upaya perkembangan iman anak. Orangtua
mengetahui dan menyadari bahwa tugas dan peranan sebagai pendidik merupakan
hak dan kewajiban yang telah terikat melalui kesepakatan perkawinan yang
mereka ikrarkan untuk mendidik anak-anak yang dipercayakan Allah kepada
mereka. Tugas dan peranan sebagai pendidik ini merupakan panggilan untuk
berpartisipasi dalam karya penciptaan Allah sendiri, karena itu mereka menyadari
bahwa tugas ini tidak bisa terwakili atau tergantikan.

Para orangtua di Paroki Santo Martinus Ruto telah memahami dan
menyadari tugasnya sebagai pendidik untuk mendampingi dan membimbing anak-
anak mereka agar dapat hidup sesuai dengan martabatnya sebagai manusia dengan

terus mengenal dan mendekatkan diri dengan Allah dan sesama. Dengan
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pemahaman dan kesadaran ini, orangtua berusaha menciptakan lingkungan rumah
tangga yang beriman kepada Allah dan memiliki kasih sayang kepada sesama
sebagai pribadi. Kesadaran dan pemahaman tentang peran dan tugas ini juga telah
mendorong orangtua untuk dengan setia dan tabah dalam membimbing dan
mendampingi anak-anak dalam menghayati imannya.

Hal ini tampak dalam usaha mereka untuk terus mendorong anak-anak
untuk membangun kebiasaan untuk berdoa pribadi, aktif dan terlibat dalam
kegiatan-kegiatan rohani, membaca dan merenungkan Kitab Suci, dan
berpartisipasi dalam perayaan EKkaristi hari Minggu dan hari raya lainya. Dalam
upaya membangun dan melibatkan diri dengan masyarakat, orangtua berusaha
mengajarkan kepada anak-anak untuk memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap
sesama, berempati dan simpati dengan orang yang mengalami kesulitan, terlibat
aktif dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, bersikap jujur dan adil,
menghargai dan menghormati orang lain.

Realitas pemahaman dan kesadaran akan peran orangtua atau keluarga
sebagai pendidik di Paroki Santo Martinus Ruto belum sepenuhnya berjalan
lancar sesuai dengan harapan seperti yang dianjurkan oleh Paus Yohanes Paulus 11
dalam Familiaris Consortio. Ada banyak keluarga atau orangtua di Paroki Ruto
yang belum menjalankan tugas dan peranan sebagai pendidik yang utama dan
pertama dengan baik. Hal ini tampak dalam hasil temuan penulis dalam jawaban
responden mengenai realitas sisi terang dan suram yang menghambat orangtua
menjalankan tugas dan perannya sebagai pendidik. Segi-segi suram tersebut
berasal dari orangtua sendiri dan juga dari anak-anak. Pada umumnya, orangtua
telah memahami akan tugas dan peranan mereka sebagai pendidik, namun mereka
mengalami kesulitan untuk merealisasikan dalam kehidupan dengan alasan-alasan
tertentu. Berdasarkan realitas yang terjadi, keluarga atau orangtua di Paroki Ruto
membutuhkan pendampingan pastoral yang intensif dan memadai guna

merealisasikan tugas dan peran mereka sebagai pendidik utama dan pertama.

5.2 Usul dan Saran
Orangtua adalah pendidik pertama dan utama sekaligus merupakan
perpanjangan tangan Allah untuk mendampingi, mendidik, dan membentuk anak-

anak agar menjadi pribadi yang unggul, baik dalam kepribadian maupun dalam

181



hidup berimannya. Orangtua menjadi pemeran utama dalam menanamkan nilai-
nilai kehidupan dan iman kepada anak-anak yang dipercayakan kepada mereka
sebelum masuk ke dalam kehidupan bersama di tengah masyarakat. Untuk
mencapai tujuan tersebut dibutuhkan perhatian yang serius dari berbagai pihak.
Berdasarkan temuan di lapangan dan analisis mendalam atas realitas kehidupan
keluarga, khususnya orangtua di Paroki Santo Martinus Ruto, penulis
menyampaikan sejumlah usul dan saran kepada sejumlah pihak guna mendukung

upaya orangtua dalam mengembangkan dan meningkatkan iman anak.

5.2.1 Untuk Orangtua di Paroki Santo Martinus Ruto

Orangtua merupakan pendidik pertama dan utama dalam proses
perkembangan iman anak. Dalam menjalankan panggilan sebagai pendidik,
orangtua diharapkan untuk senantiasa menanamkan nilai-nilai iman yang menjadi
dasar hidup, cinta kasih, kekuatan dan kesatuan dengan Allah. Dalam upaya
penanaman nilai-nilai iman tersebut, orangtua dituntut untuk mendidik anak-anak
tidak hanya dalam tataran konseptual, melainkan melalui teladan hidup yang baik
sehingga dapat menjadi pedoman bagi anak-anak mereka.Teladan hidup menjadi
hal penting dalam pendidikan iman sertamerupakan tanggung jawab orangtua
dalam panggilannya yang telah mereka ikrarkan dalam kesepakatan perkawinan.

Untuk dapat memaksimalkan peran dan tugas orangtua dalam
melaksanakan panggilan sebagai pendidik bagi pengembangan iman anak, penulis
merekomendasikan beberapa hal yang dapat menjadi perhatian bagi orangtua di
Paroki Santo Martinus Ruto.

Pertama, keluarga sebagai pusat pendidikan iman harus membangun
komunikasi yang intensif, jujur, terbuka, percaya, dan tetap menjunjung tinggi
nilai-nilai kesetiaan.

Kedua, perlu adanya kegiatan-kegiatan doa bersama dalam keluarga serta
perlu didukung dengan menyiapkan sarana pendukung untuk berdoa yang baik
seperti tempat, barang-barang rohani, dan suasana yang nyaman.

Ketiga, membangun kebiasaan syering atau dialog yang berkaitan dengan
Kitab Suci, ajaran iman, dan nilai-nilai Kristiani dalam keluarga. Dialog dan
komunikasi ini juga berkaitan dengan pengarahan dan pembinaan orangtua

mengenai seksualitas kepada anak. Pendidikan seksualitas harus dijalankan secara
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berkesinambungan dan sesuai dengan kemampuan berpikir anak, serta sesuai
dengan kebutuhan anak agar tidak terjadi kesalahpahaman.

Keempat, hendaknya keluarga menjadikan Sabda Allah sebagai penuntun
hidup yang meresapi pengalaman kehidupan sehari-hari yang dibangun melalui
kebiasaan untuk membaca dan merenungkan Kitab Suci dalam sejumlah
kesempatan di tengah keluarga.

Kelima, perlu adanya kerjasama antara orangtua dengan pihak lain, seperti
sekolah dan Gereja agar orangtua dapat mengetahui perkembangan pendidikan
anak baik dalam iman maupun kepribadian.

Keenam, orangtua diharapkan terus menanamkan dan menumbuhkan nilai-
nilai keadilan, kebenaran, kejujuran, solidaritas, kesederhanaan, hemat, kerja
keras, pengorbanan, dan pengampunan. Hal ini harus diperkuatdenganpemberian
teladan yang baik dan benar dari orangtua dalam kehidupan harian di tengah
keluarga dan dalam hidup bermasyarakat.

Ketujuh,orangtua diharapkan dapat menciptakan suasana rumah tangga
yang harmonis dan nyaman bagi anak. Hendaknya orangtuadapat berusaha
membiasakan diri untuk tidak bertengkar di depan anak-anak dan tidak
menggunakan kata-kata yang kasar dan kotor ketika sedang bertengkar. Orangtua
diharapkan dapatmenaruh sikap hormat dan menghargai, saling memaafkan dan
mengampuni, memberikan apresiasi atau pujian dalam bentuk hadiah apabila anak
berhasil mengerjakan sesuatu atau memperoleh prestasi yang baik.

Kedelapan, mendorong dan memotivasi anak-anak untuk selalu terlibat
aktif dalam kegiatan-kegiatan di Gereja guna membantu mereka dalam
pertumbuhan iman dan kepribadiannya.

Kesembilan, meningkatkan pengembangan iman anak dengan memberikan
berbagai katekese seputar iman Katolik, liturgi, Kitab Suci, tradisi dan sebagainya

yang sesuai dengan kebutuhan dan situasi anak-anak.

5.2.2 Untuk Agen Pastoral Gereja Paroki Santo Martinus Ruto

Kehadiran dan peran agen pastoral keluarga dalam Gereja diharapkan
dapat menjadi ruang untuk menjawab berbagai kebutuhan, persoalan dan berbagai
hal yang berkaitan dengan hidup berkeluarga; termasuk dalam pendampingan

anak-anak. Oleh karena itu,karya pastoral yang dilakukan oleh para agen pastoral
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hendaknya tidak hanya terpusat pada pelayanan administrasi dan sakramental,
melainkan harus secara berkala memberikan perhatian dan pendampingan bagi
keluarga-keluarga, khususnya dalam upaya penyadaran dan pelaksanaan peran
dan tugas orangtua di tengah keluarga.

Untuk menjawab situasi tersebut, para agen pastoral Paroki Santo
Martinus Ruto harus terlibat aktif dan hadir secara langung di tengah-tengah
keluarga. Kehadiran dan keterlibatan para pelayan pastoral di Paroki Ruto dapat
diwujudkan melalui berbagai program pastoral yang dapat menunjang
perkembangan iman anak. Para agen pastoralharus menjalin komunikasi dan
kerjasama yang baik dengan para orangtua agar dapat menemukan cara-cara yang
tepat dan efektif dalam mendampingi dan membina iman anak. Ada beberapa hal
yang perlu dibuat oleh agen pastoral di Paroki Santo Martinus Ruto agar dapat
mendampingi orangtua dalam menjalankan tugas mereka sebagai pendidik yang
pertama dan utama.

Pertama, meningkatkan karya pastoral umat secara berjenjang dan
berkelanjutan bagi keluarga dimulai dari anak-anak (SEKAMI/SEKAR), orang
muda (OMK), persiapan pernikahan, pasca nikah dan usia lanjut.

Kedua,para agen pastoral diharapkan dapat menemukan dan
mengembangkan materi yang relevan dan mendasar agar proses Katekese
Persiapan Perkawinan (KPP) menjadi menarik dan tepat sasaran.

Ketiga, memberikan sosialisasi dan keterampilan dalam hidup berkeluarga
khususnya dalam bidang kerohanian, ekonomi dan sosial dengan bekerjasama
dengan seksi-seksi atau komisi dalam Paroki atau Keuskupan.

Keempat, melibatkan dan meningkatkan peran keluarga-keluarga muda
dalam kegiatan-kegiatan kerohanian dan dalam pelayanan pastoral.

Kelima,memfasilitasi sarana-sarana rohani yang dibutuhkan untuk berdoa
seperti, menyiapkan buku doa dan nyanyian, gambar-gambar kudus, panduan doa
novena dan katekese sederhana yang dapat digunakan setiap keluarga.

Keenam,mengoptimalkan kelompok-kelompok kategorial di paroki mulai
dari KUB, lingkungan dan stasi sebagai wadah pendampingan keluarga dan anak-
anak.
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Ketujuh,melakukan program pastoral kunjungan keluarga secara rutin. Hal
ini didasarkan pada masih banyaknya keluarga Katolik khususnya di stasi-stasi
yang membutuhkan pendampingan yang memadai dalam proses pendidikan dan
pengembangan iman.

Kedelapan,para agen pastoral dapat membuat berbagai program yang
relevan atau aktual dengan kehidupan umat, khususnya dalam hidup keluarga
dengan menggunakan media digital untuk membantu umat dalam upaya

pendampingan dan pengembangan iman umat.

5.2.3 Untuk Lembaga Pendidikan di Wilayah Paroki Santo Martinus Ruto

Hal yang paling penting dari seluruh proses pendidikan iman anak ialah
anak dapat bertumbuh dan berkembang dalam iman sehingga dapat membentuk
kepribadian yang unggul. Dengan iman yang kokoh dan kuat, anak-anak
diharapkan dapat mampu terlibat dan bertanggung jawab dalam kehidupan di
tengah masyarakat dan Gereja. Dalam pendidikan iman, anak-anak diajak untuk
mengenal misteri karya keselamatan Allah melalui berbagai ajaran iman,
mendorong mereka untuk semakin membangun keakraban dengan Allah, dan
menggerakkan mereka untuk menghayati imannya melalui tindakan harian dalam
keluarga, Gereja, dan masyarakat.

Pada dasarnya, pendidikan iman anak di sekolah tidak terbatas pada
menyampaikan pengetahuan tentang iman dan pengenalan akan misteri
keselamatan Allah. Lebih lanjut, melalui pendidikan iman, anak-anak dibantu
untuk dapat menghayati atau mempraktikkan kehidupan rohani seperti berdoa,
membaca Kitab Suci, pendidikan liturgi, dan belajar mengenai hidup
berkomunitas. Upaya ini dapat dikemas melalui berbagai program seperti
katekese, rekoleksi, retret, camping rohani, perayaan liturgi dan kegiatan lainnya

yang dikemas secara menarik dan melibatkan para peserta didik.

5.2.4 Untuk Masyarakat dan Negara

Perkembangan seorang anak menuju pribadi yang beriman dan
berkepribadian unggul tidak terlepas dari peran negara dan masyarakat. Negara
dan masyarakatmenjadiruang bagi seseorang untuk menimba nilai-nilai dan

norma-norma tertentu sehingga dapat menyatu dengan dirinya dan turut
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menentukan perkembangan kepribadiannya. Seorang anak dapat belajar tentang
perkembangan dirinya melalui nilai-nilai yang ia terima dari masyarakat dan akan
kembali mengejawantahkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut di tengah
masyarakat.

Untuk mewujudkan keluarga-keluarga yang dapat menjadi pendidik yang
baik dan berkualitas bagi anak-anaknya, dibutuhkan peran dan keterlibatan secara
aktif dari negara dan masyarakat melalui berbagai upaya atau program
pendampingan keluarga. Negara dan masyarakat turut membantu dalam
mendampingi keluarga-keluarga agar dapat menjalankan tugas dan perannya,
khususnya dalam mendidik anak-anak. Hendaknya pihak-pihak terkait dapat
menciptakan situasi yang kondusif dan nyaman sehingga anak-anak dapat belajar,
membentuk iman dan kepribadiannya dengan baik.

Selain itu, masyarakat dapat memberikan masukan-masukan yang baik
mengenai kehidupan sosial dan Gereja kepada setiap keluarga melalui
perjumpaan, percakapan dan kegiatan lainnya. Masyarakat juga memberikan
kesempatan kepada keluarga-keluarga khususunya bagi anak-anak agar terlibat
aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial baik dalam bidang keagamaan maupun
kemasyarakatan. Untuk mendukung hal tersebut, negara dan masyarakat
hendaknya mendukung upaya-upaya pendidikan tersebut dengan menyediakan
dan menggunakan sarana-prasarana yang memadai dan mudah dijangkau oleh

setiap keluarga dan anak-anak untuk perkembangan iman dan pribadinya.
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